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RINGKASAN 

Arlina. 2026. Potensi Eco-Enzyme Limbah Sayuran Sebagai Desinfektan Ramah 

Lingkungan (Instalasi Gizi RSUD Ratu Zalecha Martapura). Pembimbing: 

Prof. Dr. Ir. Danang Biyatmoko., M. Si; Prof. Dr. Ir. Akhmad Rizali., M. Sc; 

Dr. Lenie Marlinae., S.K.M., M.KL 

 

Penggunaan desinfektan kimia di rumah sakit berkontribusi terhadap biaya 

operasional dan berpotensi menimbulkan dampak lingkungan. Instalasi Gizi RSUD 

Ratu Zalecha Martapura menghasilkan limbah sayuran yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai eco-enzyme, yaitu produk fermentasi organik yang memiliki 

aktivitas antimikroba. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh jenis 

desinfektan terhadap Total Plate Count (TPC), menganalisis efektivitas eco-

enzyme berdasarkan variasi waktu kontak, serta mengevaluasi efisiensi biaya 

penggunaan eco-enzyme dibandingkan desinfektan kimia. 

Penelitian eksperimen dilakukan menggunakan rancangan faktorial dengan dua 

faktor, yaitu jenis desinfektan yang terdiri atas kontrol, eco-enzyme, dan 

desinfektan kimia, serta waktu kontak 15, 30, dan 45 menit dengan tiga kali 

ulangan. Pengukuran dilakukan menggunakan metode swab permukaan untuk 

menentukan TPC. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan uji lanjut Tukey, 

sedangkan efisiensi biaya dianalisis menggunakan Cost Effectiveness Ratio (CER). 

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Gizi RSUD Ratu Zalecha Martapura. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eco-enzyme tidak berbeda signifikan dengan 

desinfektan kimia dalam menurunkan TPC (p > 0,05). Variasi waktu kontak 15, 30, 

dan 45 menit juga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p > 0,05). Oleh 

karena itu, waktu kontak 15 menit dapat dipertimbangkan sebagai waktu kontak 

yang efisien secara operasional untuk sanitasi rutin area non-klinis. Nilai CER eco-

enzyme sebesar Rp4,72/m² lebih rendah dibandingkan desinfektan kimia sebesar 

Rp18,72/m². Biaya operasional tahunan eco-enzyme sebesar Rp523.731,20, 

sedangkan desinfektan kimia sebesar Rp2.076.171,20, sehingga terdapat potensi 

penghematan sebesar Rp1.552.440,00 per tahun. 

Berdasarkan hasil tersebut, eco-enzyme limbah sayuran menunjukkan potensi 

sebagai alternatif desinfektan untuk sanitasi rutin pada area non-klinis rumah sakit 

karena memiliki efektivitas yang relatif setara dengan desinfektan kimia dan 

efisiensi biaya yang lebih baik. Namun, penerapannya memerlukan standardisasi 

produksi, pengawasan mutu, serta pengujian lanjutan sebelum diimplementasikan 

dalam skala operasional yang lebih luas. 

 

Kata kunci: Eco-enzyme; desinfektan; limbah sayuran; ramah lingkungan; Total 

Plate Count. 
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SUMMARY 

 

 
 

 

 

  

Arlina. 2026. Potential of Eco-Enzyme from Vegetable Waste as an Environmentally 

Friendly Disinfectant in the Nutrition Unit of Ratu Zalecha Martapura Regional 

Hospital. Supervisors: Prof. Dr. Ir. Danang Biyatmoko, M.Si.; Prof. Dr. Ir. Akhmad 

Rizali, M.Sc.; Dr. Lenie Marlinae, S.K.M., M.KL. 

The use of chemical disinfectants in hospitals contributes to operational costs and may 

potentially cause environmental impacts. The Nutrition Installation at Ratu Zalecha 

Martapura Regional Hospital generates vegetable waste that can be used to produce eco- 

enzyme, an organic fermentation product with antimicrobial activity. This study aims to 

analyze the effect of disinfectant type on Total Plate Count (TPC), determine the 

effectiveness of eco-enzyme at different contact times, and evaluate its cost efficiency 

compared with chemical disinfectants. 

This experimental study employes a factorial design with two factors: disinfectant type 

(control, eco-enzyme, and chemical disinfectant) and contact time (15, 30, and 45 minutes), 

with three replications. Surface swab sampling is conducted to determine TPC. Data are 

analyzed using analysis of variance (ANOVA) and Tukey’s post hoc test, while cost 

efficiency is assessed using the Cost Effectiveness Ratio (CER). The study is conducted at 

the Nutrition Installation of Ratu Zalecha Martapura Regional Hospital. 

The results show that eco-enzyme is not significantly different from chemical disinfectant in 

reducing TPC (p > 0.05). Variations in contact time of 15, 30, and 45 minutes also show no 

significant differences (p > 0.05). Therefore, a 15-minute contact time may be considered 

operationally efficient for routine sanitation in non-clinical areas. The CER of eco-enzyme 

is IDR 4.72/m², lower than that of chemical disinfectant at IDR 18.72/m². The annual 

operational cost of eco-enzyme is IDR 523.731,20, compared with IDR 2.076.171,20 for 

chemical disinfectant, resulting in potential annual savings of IDR 1.552.440,00. 

Based on these findings, vegetable waste eco-enzyme demonstrates potential as an alternative 

disinfectant for routine sanitation in non-clinical hospital areas, as it is more effective and 

less costly than chemical disinfectants. However, its implementation requires production 

standardization, quality control, and further testing before it can be applied on a wider 

operational scale. 

Keywords: Eco-enzyme; disinfectant; vegetable waste; environmentally friendly; Total 
Plate Count. 
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